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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Mbok Mase dulu dan kini ada pada zaman dan kondisi yang berbeda, 

dalam pengelolaan usaha kriya tekstil mereka membangun komunitas untuk 

mewujudkan kondisi ekonomi dan sosial seluruh warga masyarakat dengan 

partisipasi aktif melalui pengelolaan usaha Kriya Tekstil. Kegiatan Mbok Mase 

dulu dan kini mendukung kriteria kelompok Usaha Bersama. Mbok Mase dulu 

membangun komunitas di lingkungan Laweyan sebagai kelompok pedagang 

batik dengan gelar Mbok Mase mereka mampu membuat nama Laweyan, 

Surakarta sebagai pusat industri batik. Sedangkan Mbok Mase kini membangun 

komunitas secara individu, namun dengan tujuan yang sama yaitu membuat 

ruang bagi perempuan untuk produktif berkarya dan berdaya juang. Seperti Awit 

Radiani sebagai tokoh Mbok Mase masa kini ia membangun Sanggar Wani 

Migunani, Ibu Hastuti yang juga sebagai tokoh Mbok Mase masa kini membuat 

ruang TBM Wijayakusuma, dan Lusi Suswinanti membuat komunitas menjahit 

di Temanggung. Meski Awit Radiani dan Lusi Suswinanti berbeda dari Ibu 

Hastuti yaitu membuat para perempuan yang belajar bersama mereka untuk 

memiliki usahanya masing-masing, sedangkan Ibu Hastuti menyediakan ruang 

bagi ibu-ibu rumah tangga untuk produksi dan menampung hasil karya untuk 

dipamerkan dengan nama kelompok TBM Wijayakusuma. Namun dari ruang 

yang mereka bangun, Mbok Mase masa kini mampu mengentaskan perempuan 
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dari keterpurukan mereka dan terlepas dari status sosial mereka, sehingga 

mereka mampu membangun komunitas serupa untuk melakukan pemberdayaan 

lanjutan. 

Kegiatan Mbok Mase masa kini dan dulu mendukung sudut pandang 

Simone De Beauvoir yang menolak pandangan umum menganggap perempuan 

lemah dan dijadikan objek dan tidak berdaya. Kekuatan Mbok Mase mampu 

mengangkat status sosial Mbok Mase diatas atau sejajar dengan laki-laki. Mbok 

Mase juga mampu mengangkat gelarnya diatas abdi dalem Keraton Surakarta. 

Dalam usaha batiknya Mbok Mase membagikan hasil dagangan sebesar 25% 

untuk suaminya. Berbeda dengan Mbok Mase masa kini dapat membuktikan 

statusnya melalui prestasi-prestasi yang mereka capai  seperti Awit Radiani 

sebagai Asean Youth Ambassador, Wirausaha Teladan Kemenpora, Pemenang 

Femina BNI dan Wirausaha Muda Mandiri, Ibu Hastuti mendapatkan 

penghargaan atas ruangnya sebagai tempat pemberdayaan, dan Lusi Suswinanti 

unjuk kebolehan kemampuan menjahitnya hingga dipercaya Komunitas besar 

yaitu Komunitas penjahit Indonesia untuk menjadi mentor. Prestasi-prestasi 

yang mereka dapat mampu menginspirasi perempuan lainnya melalui ruang 

yang mereka bangun seperti Awit Radiani melalui Sanggar Wani Migunani 

mampu mengentaskan perempuan korban KDRT seperti yang dialami oleh 

pendiri UMKM Mahesnarra kini ia mampu menyekolahkan tiga anaknya, 

Wirakawuri (janda ditinggal suami meninggal) yaitu pendiri Dahayu by 

Maharani juga mampu menyekolahkan tiga anaknya hingga dapat membangun 

kelompok Karya Daritri dan berbagi ilmu kepada generasi muda, mantan 

Narapidana yaitu pendiri Local Out Doors kini ia dapat dipercaya di daerahnya 
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di Gorontalo dan dapat membagikan ilmu terkait tektsil ke para ibu-ibu PKK 

melalui LSM, dan penyintas kanker yang dialami oleh pendiri Sengsem Craft 

dapat merawat ibunya sebagai penyintas Kanker dan ia dapat menggerakkan 

sepupunya untuk bekerja bersamanya. Kini para UMKM dbawah naungan Awit 

Radiani menjadi mandiri dan berdaya juang. Meski gerakan dari Ibu Hastuti 

tidak sekompleks Awit Radiani, namun Ibu Hastuti mampu membuat ibu-ibu 

rumah tangga terus produktif untuk berkarya dibawah payung nama kelompok 

TBM WIjayakusuma. Gerakan Lusi Suswinanti, dapat membangkitkan 

semangat para ibu rumah tangga, perempuan kurang beruntung untuk berani 

mengambil keputusan mandiri dengan motivasi yang ia bangun didalam 

Komunitas penjahitnya. Para perempuan baik Mbok Mase dulu dan kini serta 

para perempuan yang diberdayakan untuk memandirikan hidupnya, mereka 

memilih tekstil sebagai usahanya karena mereka merasa pembuatan tekstil dari 

awal hingga jadi batik atau baju seperti membesarkan anak dari kecil hingga 

besar. 

B. Saran 

Kendala yang dialami oleh penelitian ini ialah pada saat melakukan 

wawancara dari narasumber. Peneliti tidak bisa melakukan wawancara secara detil 

dan langsung kepada narasumber. Sehingga peneliti menyiasati dengan mengikuti 

segala kegiatan narasumber, setelah itu baru dapat melakukan wawancara secara 

bertahap. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

tentang pemberdayaan lebih lama dengan wawancara mengkaji lebih lanjut 

mengenai perempuan dan Kriya Tekstil. Selain itu dapat dilakukan juga 
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pengamatan secara langsung untuk lebih mendalami secara detail mengenai 

hubungan antara perempuan dan kain.  Dalam rangka pemberdayaan dalam 

pengembangan komunitas diharapkan bagi TBM Wijayakusuma dan Komunitas 

Menjahit di Temanggung untuk terus memantau nama brand dan usaha dari hasil 

binaannya, dan juga bagi komunitas menjahit di Temanggung untuk memberikan 

identitas pada nama komunitasnya agar mudah untuk diketahui. 
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